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ABSTRAK

M Rezeki Romadhani, 2019. Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Dan Daya
Ledak Otot Tungkai Terhadap Keterampilan Passing Dan Stopping
Sepakbola Pada Siswa Ekstrakurikuler Di SMP Negeri 1 Rupat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) kontribusi
koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan passing dan stopping sepakbola pada
siswa ekstrakurikuler di SIMP ‘Negeri-1 ‘Rupat; (2) kontribusi daya ledak otot
tungkai terhadap keterampilan passing dan stopping sepakbola pada siswa
ekstrakurikuler di SMP. Negeri 1 Rupat (3) kontribusi koordinasi mata-kaki dan
daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan passing dan stopping sepakbola
pada siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat. Adapun jenis penelitian ini
adalah korelasi ganda. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswa
ekstrakurikuler yang berjumlah 25 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes koordinasi mata-kaki, tes standing broadjump dan tes passing dan
stopping sepakbola. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji nilai korelasi
ganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Terdapat kontribusi
koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan passing
dan stopping sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat
dengan nilai rhitung = 0,541 >Mapel = 0,396 dengan, nilai KD = 29,27%.

Kata Kunci: Koordinasi Mata-Kaki, Daya Ledak Otot Tungkai, Keterampilan
Passing Dan Stopping



ABSTRACT

M Rezeki Remadhani, 2019. Contribution of Eye-Foot Coordination and Leg
Muscle ~Explosion  Power to Football Passing and Stopping. Skills in
Extracurricular Students in SMP Negeri 1 Rupat.

Then when students get passing passes from teammates. The purpose of
this study was to determine (1) the contribution of eye-foot coeordination to the
passing and stopping skills of football in extracurricular students-at SMP Negeri 1
Rupat (2) the contribution of leg muscle explosive power to the passing and
stopping skills of football in extracurricular students at SMP Negeri 1 Rupat (3)
the contribution of eye-foot coordination and leg muscle explosive power to the
passing and stopping skills of football in extracurricular students at SMP Negeri 1
Rupat. The type of this research is correlation. The population-and sample in this
study were extracurricular students, amounting to 25 people. The research
instruments used were eye-feot. coordination.test, standing broadjump test and
football passing and stopping test. The data analysis technique used is the multiple
correlation test. Based on the results of the study it can be concluded that there is a
contribution of eye-foot coerdination and leg, muscle explosive power to the
passing and stopping skills of football inextracurricular students in SMP Negeri 1
Rupat with rcount = 0.541> rtable = 0.396 with KD = 29.27%.

Keywords: Eye-Foot Coordination, Leg Muscle Explosion Power, Passing and
Stopping Skills
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A. Latar Belakang

BAB |

PENDAHULUAN

kepribadian

ALNENNNE
:
:

L A
i"‘ 3
o '

Pendidikan
kelompok ag
dalam arti me

sesuai dengan fa

Dari falsafah © Q S 0 h

A\ LI 2
cerminan dari kepribadian yang a tubuh yang sehat dimulai dengan
kedisiplinan dalam menjaga kesehatan, hal ini akan membentuk pola hidup sehat

seseorang, oleh karena itu berolahraga merupakan salah satu cara dalam

menjalankan pola hidup yang sehat.

Kemudian dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada pasal 25 ayat 6 mengatakan

bahwa “Untuk menumbuhkembangkan prestasi olahraga di lembaga pendidikan,
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pada setiap jalur pendidikan dapat dibentuk unit kegiatan olahraga, kelas olahraga,

pusat pembinaan dan pelatihan, sekolah olahraga, serta diselenggarakannya

kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan”.

Sepakbe erupaka hraga bereg . asing regu terdiri
atas sebela ainkan dengan
menggunaka kKepala, dan dada.

Khusus untu seluruh bagian

stopping, dribbling, dan shooting, kerja sama dalam permainan, strategi dalam
permainan, pembinaan mental dan lain-lain yang dibutuhkan seorang pemain

sepakbola.

Dari sekian banyak teknik dasar sepakbola, teknik passing dan stopping
merupakan elemen yang sangat penting dikuasai oleh seorang pemain sepakbola.

Untuk menguasai teknik passing dan stopping yang baik, dibutuhkan daya ledak



otot tungkai yang baik agar sewaktu mempassing bola, bola dapat meluncur
dengan cepat kearah teman yang dituju dan sewaktu menstopping bola daya ledak
berfungsi sebagai penggerak otot tungkai dengan cepat untuk merespon arah bola

yang dipassing kawan.

Saat melakukan passing dan stopping sebaiknya siswa tidak boleh kaku
dalam melakukan gerakannya, kemudian bola‘yang,dipassing seharusnya tepat
mengarah kepada teman yang dioper, serta gerak bola yang ditendang seharusnya
meluncur cepat ke arah kawan yang dioper. Namun berdasarkan hasil pengamatan
yang peneliti laksanakan pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Rupat
diketahui bahwa masih ada sebagian siswa yang kemampuan passing dan
stoppingnya kurang maksimal. Hal tersebut terlihat saat siswa bermain sepakbola,
beberapa orang siswa tersebut terlihat masih kaku dalam melakukan gerakan
passing bola. Karena daya /ledak, otot-tungkai’ belum maksimal, bola yang
dipassing tidak cepat dan kurang tepat ke arah kawan yang dituju. Kemudian
sewaktu siswa mendapat umpan passing dari kawan seregu, bolanya belum bisa
dihentikan dengan baik. Hal it mengindikasitkan bahwa koordinasi mata-kaki
siswa masih kurang baik. Selain itu, belum sempurnanya kekuatan otot tungkai
sehingga saat siswa menendang bola, tendangan yang dihasilkan masih meluncur

lambat. Hal ini terlihat tingkat dari kekuatan masih lemah.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul penelitian “Kontribusi Koordinasi Mata-
Kaki Dan Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Keterampilan Passing Dan

Stopping Sepakbola Pada Siswa Ekstrakurikuler Di SMP Negeri 1 Rupat”.
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B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

2 an gerakan

3 dak cepat dan

4, bolanya belum
bisa di . koordinasi mat nasih kurang baik.

5. belum siswa menendang
bola, te . Hal ini terlihat
tingkat dz

Pembatasan

1. Kontribusi koordinasi mata-kak adap keterampilan passing dan stopping
sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat.

2. Kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan passing dan
stopping sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat.

3. Kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap

keterampilan passing dan stopping sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di

SMP Negeri 1 Rupat.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas peneliti dapat merumuskan

masalah yaitu :

ak otot tungkai

pada siswa

E. Tujuan Pene

sepakbola pada siswa ekstraku di SMP Negeri 1 Rupat.

2. Kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan passing dan
stopping sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat.

3. Kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap

keterampilan passing dan stopping sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di

SMP Negeri 1 Rupat.
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F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ditetapkan diatas maka

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk :
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A. Landasan Teori

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

1.
a.

tugas-tugas
motorik s gendalian dan
pengaturan gera erta kerjasar : Sakti (2017:3)
koordinasi diar ebhaga ja sama dari- - S yang berbeda,
secara fisio finasi set _" erja sama Syaraf pusat dengan
otot untuk Dengan
pengertian | au nama untuk

v

beberapa ke R nendul Kerj ari proses gerak yang
berbeda, misalnya: dz ‘ - koordinasi kasar
(kemampuan belaj @ ‘ engendalikan gerak),
dan koordinasi halus stab » menyesuaikan gerak).

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa koordinasi mata-kaki
merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan gerakan yang stabil dan
dinamis sehingga disaat digunakan dalam melakukan suatu teknik seperti passing

dan stopping gerakan yang dilakukan akan terlihat indah dan luwes.

Sedangkan menurut Adil (2011:71) menyebutkan bahwa koordinasi dari

berbagai macam bagian tubuh termasuk suatu kemampuan untuk menampilkan
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suatu model gerak. Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan
bagian tubuh yang bebas dilibatkan dalam model gerakan yang kompleks dan

menggabungkan bagianbagian tersebut dalam suatu model gerakan yang lancar.

me
Menurut

kemampua

kecepatan,

Menurut  Hasanudd
sebagai kerja sama dari prosedur atau sesuatu yang berbeda, secara fisiologis
koordinasi sebagai kerja sama dari sistem syaraf pusat dengan otot untuk
menghasilkan tenaga, baik inter maupun intramusculer. Koordinasi adalah
kemampuan biomotor yang sangat kompleks berkaitan dengan kecepatan,
kekuatan, daya tahan, dan kelentukan. Selain dari itu, juga termasuk perpaduan

prilaku dari dua atau lebih persendian, yang satu sama lainnya berkaitan dalam
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menghasilkan suatu keterampilan gerak. Dengan demikian, koordinasi merupakan
kualitas otot, tulang dan persendian, termasuk panca indera dalam menghasilkan

suatu gerak

suatu proses |

yang terliba

sebaliknya,

tidak akan

beberapa tingkat ketrampilan. Koordinasi ini sangat sulit dipisahkan secara nyata
dengan kelincahan, sehingga kadang-kadang koordinasi juga bertujuan untuk

mengukur kelincahan.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk

melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan dengan



yang baik adalah mampu tidak saja melakukan skill dengan baik, tetapi juga

dengan cepat dapat menyelesaikan suatu tugas latihan.

Kemudian Syafruddin (2011:122-123) menambahkan bahwa gerakan-
gerakan yang terkoordinasi, kelentukan, dan kelincahan merupakan syarat penting
untuk mempelajari dan menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan
olahraga ‘dan teknik olahraga. ‘Situasi-situasi ‘pertandingan yang berubah-ubah,
keadaan cuaca, perbedaan alat, lapangan, dan lain-lain menuntut seseorang atau
atlet harus mampu beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tersebut

tanpa menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki.

Dari kutipan di atas maka dapat dipahami bahwa koordinasi dapat
menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan olahraga dan teknik
olahraga. Kemampuan koordinasi yang baik akan dapat menghemat pemakaian
tenaga. Semakin baik kemampuan koordinasi maka semakin mudah dan cepat
dapat mempelajari bentuk-bentuk gerakan yang baru. Seorang pemain sepakbola
yang baik harus dapat beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tanpa

menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki.

Menurut Allsabah (2018:3) Koordinasi mata-kaki merupakan kemampuan
untuk merangkaikan antara gerakan mata saat menerima rangsang dengan gerakan
kaki menjadi pola gerakan tertantu sehingga menghasilkan gerakan yang

terkoordinasi, efektif, mulus, dan efisien.

Dalam penelitian ini koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata-

kaki, ini berarti bahwa gerakan teknik dasar yang dilakukan oleh siswa harus



terkoordinasi dengan baik, sehingga pelaksanaan teknik yang dilakukanpun dapat
maksimal. Koordinasi mata-kaki yang baik akan memudahkan siswa dalam
memperkirakan pergerakan bola sehingga siswa dapat mengetahui kapan akan

menpasing bola yang dibawa ataupun menstopping bola yang diterima.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi Mata-Kaki

Seseorang yang..memiliki koordinasi /yang baik ~biasanya akan
menampilkan gerakan yang indah, berirama dan tidak kaku. Gerakannya tidak
terputus-putus, melainkan tertata dan berurut secara baik sebagaimana seharusnya.
Menurut Irawadi (2011:104) Koordinasi seseorang dipengruhi oleh beberapa

faktor, Faktor-faktor tersebut antara lain :

a) Daya Fikir
Daya fikir merupakan kemampuan seseorang dalam- menganalisa dan
memutuskan tentang tindakan atau gerakan apa yang harus ia lakukan, dan
bagaimana ia harus melakukannya:

b) Kecakapan dan ketelitian organ-organ panca indra
Ketelitian dari indra-indra seperti mata, telinga, kulit dan lain sebagainya

sangat mempengaruhi sistem kerja saraf dan otot dalam menerima
rangsangan dan_mengerjakan perintah gerak yang akan dilakukan.
Semakin baik fungsi dari” indra-indra _tersebut akan semakin baik pula
respon dari masing-masing. unsur gerak seperti saraf dan otot yang
bertugas untuk melakukan gerak.

c) Pengalaman motorik
Pengalaman motorik akan mempengaruhi koordinasi gerak. Hukum

latihan mengatakan bahwa gerakan-gerakan yang sudah terbiasa dilakukan
akan lebih mudah dilakukan dibanding gerakan yang baru.

d) Kemampuan biomotorik
Tingkat perkembangan kemampuan biomotorik seperti : kekuatan, daya
tahan, kelenturan berpengaruh terhadap koordinasi. Semakin bagus
kemampuan kekuatan, daya tahan, dan kelenturan yang dimiliki seseorang
maka akan semakin baik pula koordinasi geraknya.
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Dari keterangan di atas diketahui bahwa koordinasi gerakan yang baik itu
bergantung pada kemampuan seseorang dalam berfikir, kecakapan dan ketelitian

organ-organ panca indra, pengalaman motorik serta kemampuan biomotorik.

unsur diantara
manusia, yang
dapat ditingka rinai Batas-batas feftent ddibe latihan-latihan
tertentu ya a daya ledak

(ekplosive p kekuatan yang

yang sangat membutuhkan daya le ot adalah permainan sepakbola, dengan
mengerahkan tenaganya secara explosive untuk melakukan passing dan stopping

sehingga kecepatan bola sulit diantisipasi oleh lawan.

Kemudian menurut Herre dalam Bafirman (2008:83) “Daya ledak yaitu

kemampuan olahraga untuk mengatasi tahanan dengan suatu kecepatan kontraksi
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tinggi. Kontraksi tinggi diartikan sebagai kemampuan otot yang kuat dan cepat

dalam berkontraksi”.

merupaka si antara kekt pats ‘ akan dasar dalam
setiap melakukar gai bentuk akti 3 ang maksimal
pada suatu cabe ahra a 3 an-daya ledak otot

tungkai yan

lemparan.

Bedasarkan pendapat di atas maka penulis memberi kesimpulan bahwa
daya ledak merupakan merupakan kemampuan sebagian otot untuk menampilkan
kekuatan secara eksplosif atau dalam waktu yang singkat otot dapat berkontraksi

dengan sangat cepat atau eksplosif.

Kemudian menurut Mylsidayu (2015:136) daya ledak dapat diartikan

sebagai kekuatan dan kecepatan yang dilakukan secara bersama-sama dalam
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melakukan suatu gerak, serta daya ledak adalah hasil kali antara kekuatan dan

kecepatan.

akan tetapi tidak ma erak dengan cepat ampu bergerak

dengan cepa cepat dan ini
menandakan bahwa k ja be iuk menghasilkan daya
ledak.

Menurut ang mempengaruhi

1. Kekuatan
Kekuatan otot menggambarkan kontraksi yang maksimal yang dihasilkan

oleh otot atau sekelompok otot. Dilihat dari segi latihan, Herre 1982 dalam
Bafirman (2008) membagi kekuatan menjadi tiga macam yaitu : “ (1).
Kekuatan maksimal, (2). Kekuatan daya ledak otot, (3). Kekuatan daya
tahan “. Faktor psikologis yang mempengaruhi kekuatan kontraksi otot
adalah usia, jenis kelamin, dan suhu otot. Disamping itu faktor yang
mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur daya ledak adalah jenis serabut
otot, luas otot rangka, system metabolisme enersi, sudut sendi dan aspek
psikologi.
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2. Kecepatan
Menurut Matthew dalam Bafirman (2008) kecepatan adalah “ suatu

kemampuan bersyarat untuk menghasilkan gerakan tubuh dalam kedaan
atau waktu yang sesingkat singkat mungkin “Disamping itu kecepatan juga
ebagai laju gerak, dapat berlaku untuk tubuh secara
gian tubuh. Menur 986 dalam Bafirman

daya leda
tingkat da ' orang se an. ke an. Hal ini dapat
dilakukan denga
up, tolak bola_(Medicine _' “dan lainnya .. aya ledak otot

lengan.

sebagainya dilakukan oleh organ tulang ini.

Depdikbud (2002:1226) menyatakan bahwa ‘“otot merupakan jaringan
kenyal di tubuh manusia dan hewan yang berfungsi menggerakkan organ tubuh.
Sedangkan tungkai adalah kaki atau seluruh kaki dari pangkal paha ke bawah. Jadi
otot tungkai adalah jaringan kenyal yang ada pada kaki atau dapat dikatakan

daging pada bagian kaki keseluruhan”.
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa otot berfungsi sebagai
penggerak organ tubuh, dan tungkai adalah anggota tubuh bagian bawah yang

tersusun oleh tulang paha atau tungkai atas, tulang tempurung lutut, tulang kering,

fungsi otot a amika 3 3 jot. Oleh karena

itu perlu libahs ; 2 ar otot, agar
perubahan-f £ adi di da enjalani pelatihan

dapat lebih

fisiologi molecular otot. Tungkai adalah keseluruhan dari pangkal paha sampai ke
bawah yang terdiri atas tungkai atas yang meliputi pangkal paha sampai lutut,
tungkai bawah yaitu antara lutut sampai pergelangan kaki dan telapak kaki

sebagai alas kaki.
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M. Popliteus

M. Tibialis posterior
M. Fleksor Halussis
Jongus

3. Hakek
a.

gan teknik dasar
yang baik. Pe , pemain tersebut
cenderung dapat be anguasaan teknik dasar
merupakan suatu syarat ya para pemain. Teknik dasar yang

akan dibahas pada penelitian ini adalah passing dan stopping.

Menurut Robert (2007:19) Mengoper (passing) berarti memindahkan bola
dari kaki ke kaki pemain lain atau teman kita, dengan cara menendangnya.
Ketepatan atau akurasi tendangan sangat diperlukan agar pemain dapat mengoper
bola kepada pemain lain dan melakukan tembakan yang jitu ke arah gawang tim

lawan.
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Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa passing merupakan gerakan
yang dilakukan untuk memindahkan bola ataupun gerakan untuk mengoperkan

bola kepada pemain lain dalam tim yang sama untuk mendekati gawan lawang

passing atau
emain tersebut
atau shooting.
bola pemain

etap berdekatan

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan passing
dan stopping adalah kemampuan seorang pemain sepakbola dalam mengoper bola
dan menghentikan bola sedemikian rupa untuk mengatur strategi penyerangan

yang lebih baik untuk melakukan serangan selanjutnya.
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b. Teknik Dasar Passing dan Stopping Dalam Sepakbola
Kemampuan teknik dasar passing dan stopping bola besar peranannya

dalam permainan sepakbola, sebab sebagian besar permainan sepakbola dilakukan

bola sejauh 5
ana. Berdirilah

bola. Letakkan
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: .&“‘ lingga« 10 yard, gunakan gerakan

menendang yang pend

menyentak pada kaki Anda.
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satu pemain ke
pamain lain. Se 2nerima passing
atau menya ehingga pemain

tersebut dapa erebut bola, serta

dapat meluncur dengan cepat ke arah kawan yang dituju sehingga lawan akan

terkecoh dan tidak dapat merebut bola.

Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa untuk menghasilkan kemampuan
passing dan stopping yang baik dan maksimal, maka harus didukung dengan

baiknya daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh pemain. Sehingga dapat
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dikatakan bahwa semakin baik daya ledak otot tungkai yang dimiliki seorang

pemain bola maka kemampuan passing dan stopping juga akan semakin baik.

C. Hipotesis
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Gambar 5. Desain Penelitian

X1 = variabel bebas

X5 = variabel bebas

Y =variabel terikat
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Populasi dan Sampel

1. Populasi

populasi ter 10:91). Sampel dals litian ini merupakan

keseluruhan g S ’ a pada siswa

maka lebih baik 3'6
¢
't LIS Ny
Definisi Operasional
Berkaitan dengan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini,
untuk mempertegas istilah-istilah yang digunakan, dan untuk menghindari
terjadinya kesalahan penafsiran mengenai judul proposal, serta untuk memperoleh

gambaran yang jelas dan mengarah pada tujuan penelitian, maka perlu ditegaskan

definisi operasional yang digunakan dalam penelitian.
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1. Koordinasi mata-kaki adalah kemampuan untuk menyelaraskan gerakan

menggunakan otot-otot kaki melalui syaraf otot terhadap pandangan mata

pada target dengan tepat secara dinamis.

(Winarno, 2006:87) d ak « i ing broad jump

test (Arsil:2 la an stopr asarkan pendapat Winarno,

(2006:49) sebaga

1) Tes Koordin

a.

Tujuan:

bergerak.

Alat dan Perlengkapan:

1) Kapur atau pita untuk membuat garis batas.

2) Formulir dan alat tulis.

3) Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan diameter (garis

tengah) 65 cm. Sasaran disiapkan 3 buah dengan ketinggian yang
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berbeda-beda (+ 1,25 meter) sesuai dengan kondisi siswa (testi) agar

pelaksanaan tes lebih efisien.

4) Pita pembatas sepanjang 3 meter dipasang di depan siswa (testi)

agar mereka beradaptasi dengan tes tersebut.

6) Tes dianggap berhasil apabila bola yang ditendang mengenai sasaran,
bola yang memantul dapat ditimang, dan ditangkap kembali.

7) Siswa tidak boleh menimang dan menangkap bola yang memantul di

depan garis batas.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

8) Siswa memperoleh kesempatan melakukan tes 10 kali ulangan

menggunakan kaki kanan, dan 10 kali ulangan menggunakan kaki Kiri.

d. Penskoran:
1) Satu tendangan yang mengenai sasaran, dan dapat ditangkap secara
benar memperoleh skor 1.
2) Jumlah skor yang diperoleh siswa adalah tendangan yang mengenai

sasaran, ditimang dan mampu ditangkap kembali oleh siswa.
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3) Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih siswa adalah 20.

2) Tes Daya Ledak Otot Tungkai Ini Dilakukan Dengan Melakukan Tes
Lompat Jauh Tanpa Awalan (Standing Broad Jump) Arsil (2010:111).

bersama dan

c. Jara 3 .' ai dari ris S 53 dengan garis batas

Gambar 7. Tes Standing Broad Jump

(Widiastuti, 2017:112)

3) Tes Passing Dan Stopping Sepakbola
a. Tujuan: Untuk mengukur keterampilan menyepak dan menghentikan bola.

b. Alat Dan Perlengkapan
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1) Bola sepak 1 buah
2) Stop watch

3) Alat tulis, kapur dam formulir

o~
r
a
’
o
e
7’
r’
¢

-‘i Z\'\ -

ng Sepakbola

\ M B

d. Pelaksanaan tes
Testi berdiri dibelakang garis batas, bola diletakkan di depan kakinya,

dalam keadaan siap menyepak bola.
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tersebut dan memainkan kembali sampai batas waktu yang telah
ditentukan. Tepat 10 detik pengambil waktu memberikan aba-aba STOP
dan menghentikan stopwatchnya. Testi segera berhenti melakukan tes
tersebut. Pada waktu pelaksanaan tes, tugas pengawas memperhatikan
perkenaan bola ke daerah sasaran dan menghitung jumlah berapa kali testi
menyepak dan menahan bola dari belakang garis secara syah selama 10

detik.
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e. Pencatatan Hasil
Hasil skor testi adalah keseluruhan hasil menyepak dan menghentikan bola

yang dilakukan secara syah dari belakang garis batas selama 10 detik.

)
v

<

E. Tekni

'Y

A

berikut:

1. Obse

-

otot tungkai terhadap keterampilan passing dan stopping sepakbola pada
siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat, maka dilakukan tes koordinasi
mata-kaki dan tes daya ledak otot tungkai dengan vertical jump dan tes
passing dan stopping pada Sepakbola Pada Siswa Ekstrakurikuler Di SMP

Negeri 1 Rupat.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah

(1) Untuk melihat kontribusi koordinasi mata-kaki (X1) terhadap keterampilan

yX, — 2r T N
RyX_LX _ YR TYX XX
2 2
1—ryx,
Keterangan :
RyXiX2 = Korelasi antara variable X1 dengan X> secara bersama-sama
dengan variabel Y
ryxl = Kaorelasi Product Moment antara X1 dengan Y
ryx2 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y

rx1x2 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Xz
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Sedangkan memberikan interprestasi besarnya hubungan koordinasi mata-
kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap keterampilan passing dan stopping

sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat yaitu berpedoman

otot tungkai terk

ekstrakurikule age Rupat denga 0 efisien determinasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil P

masing-mas \ i paha alitian yang telah
dilakukan.

Data penelitia H'_b ariabel terikat dan
dua variabe as. iabe A . ping sepakbola,
sedangkan variabel be X1) a i mata-kaki dan variabel
bebas kedua

)Jek penelitian yang

ekstrakurikuler di

dilakukan:

1. Koordinasi Mata dan Kaki ada Siswa Ekstrakurikuler di SMP

Negeri 1 Rupat

Berdasarkan hasil tes koordinasi mata-kaki terhadap siswa ekstrakurikuler
di SMP Negeri 1 Rupat. Diperoleh t skore koordinasi mata-kaki terendah yang
dicapai siswa adalah 37.18 dan t skore koordinasi mata-kaki tertinggi adalah

66.32, rata-rata nilai t skore = 50, simpangan baku = 10, median = 46.89.
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Sebaran t skor koordinasi mata-kaki siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri
1 Rupat disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas sebanyak

6 dan panjang kelas 5.18 yaitu padi g5 1terval pertama pada rentang 37.18-

pada kelas pada 58 orang atau 16%.

Tabel 1. W 1) Pada Siswa
¥ i BE
No ’ ga uensi Relatif
7
1 | 37.18 %
' .
2 | 42.36 f T AV 36%
“
3 4754 0%
Vs
4 | 5272 v 24%
5 57.90 0%
6 63.08 16%
Jumlah 25 100%

Penyebaran distribusi frekuensi dari koordinasi mata-kaki siswa

ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat dapat ditunjukkan pada gambar berikut:
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& Saries]

1."
i

(=] - (5] i s in & -

Grafik 1. 'H 3 ebara 3 : Caki (X1) Pada

2. Daya Ledak gkai (X2 El uler di SMP

ore daya ledak
otot tungkai Ingkai maksimal

adalah 74.90 median = 48.36.

55.53 terdapat 6 orang atau 24%, pada kelas interval keempat pada rentang 55.54-
62.89 terdapat 5 orang atau 20%, pada kelas interval kelima pada rentang 62.90-
70.25 terdapat 1 orang atau 4% pada kelas interval keenam pada rentang 70.26-
77.61 terdapat 1 orang atau 4%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai (X2) Pada Siswa

Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat

No

Interval

Frekuensi Absolut

Frekuensi Relatif
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Penyebaran distribusi frekuensi dari daya ledak otot tungkai dapat

ditunjukkan pada gambar berikut.

B Saries]

3. Hasil Passing dan Stopping Sepa
SMP Negeri 1 Rupat

a (Y) Pada Siswa Ekstrakurikuler di

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap passing dan stopping sepakbola,
nilai terendah yang diperoleh t skore terendah adalah 34.51 dan nilai tertinggi
adalah 80.98, dengan t rata-rata t skore = 50, simpangan baku = 10, median = 50

dan modus = 42.25.
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Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 6
dan panjang kelas 8.26 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 34.51-

42.76 terdapat 11 orang atau 44%, pada kelas interval kedua pada rentang 42.77-

sl
» g

‘: ola (Y) Pada

eanaAtY:

X =3 ) )\

No uensi Relatif
1

2

3

4 4.00%

5 67.55 0.00%

6 75.81 84.06 1 4.00%

Jumlah 25 100%
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Penyebaran distribusi frekuensi dari passing dan stopping sepakbola dapat

ditunjukkan pada gambar berikut:

B Barieg]

adalah koordinasi mata-kaki dan X, adalah daya ledak otot tungkai dan yang

menjadi variabel Y adalah passing dan stopping sepakbola. Pengujian yang

digunakan yaitu sebagai berikut:
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1. Kontribusi Koordinasi Mata dan Kaki Terhadap Hasil Passing dan
Stopping Sepakbola Siswa Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat

Data yang telah diperoleh dan dianalisis secara deskrisptif, maka

selanjutnya dilakukan«ujishipotesis dari penelitian elah dilakukan. Adapun

eri 1 Rupat

ledak otot tungkai terhadap passing dan stopping sepakbola pada siswa
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat didapat nilai rwiwng = 0,406 dengan nilai
rael = 0,396, berarti rmiwung > rtaber jadi terdapat hubungan dari variabel X, dengan Y

serta dengan nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar 16,48%.
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3. Kontribusi Koordinasi Mata Dan Kaki dan Daya Ledak Otot Tungkai
Terhadap Hasil Passing dan Stopping Sepakbola Siswa Ekstrakurikuler
di SMP Negeri 1 Rupat

Adapun hipotesis ketiga yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi

mata-kaki'dan daya K otot tungl : ping sepakbola
pada siswa € 2 § al Iniung = 0,541
dengan nila
X1 dan Xz s & ‘- : : usinya sebesar

29,27%.

Jika rhitung < I taber Maka tidak signifikan

Kemudian didapati rhitung = 0,541. Pada taraf signifikan 5% didapati rtapel =
0,396. dengan demikian rhiung > Fiabel atau 0,541 > 0,396. Hal ini menunjukan
adanya korelasi antara variabel X1 dan Xz ke variabel Y atau ada hubungan yang

signifikan antara koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap
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passing dan stopping sepakbola pada siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1

Rupat.

C. Pembahasan

ai mempunyai

a pada siswa

ketahui bahwa
ntribusi yang

signifikan terhac passi esar 29,27%. Nilai

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat
kontribusi yang signifikan dari koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai
terhadap passing dan stopping sepakbola sehingga sebaiknya siswa
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat dapat memaksimalkan koordinasi mata-
kaki dan daya ledak otot tungkai yang dimilikinya sehingga keterampilannya

dalam melakukan passing dan stopping akan menjadi lebih baik.
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Hasil penelitian ini menandakan bahwa koordinasi mata-kaki dan daya
ledak otot tungkai yang dimiliki oleh siswa sangat berpengaruh terhadap passing

dan stoppingnya, semakin baik koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai

dan sewaktu
mendapat ngontrol bola

dengan ger

keseimbangan.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Pratama (2017:6)
bahwa:
1. Koordinasi mata-kaki mempunyai hubungan dengan keterampilan
menggiring bola siswa ekstrakulikuler SMA Negeri 2 Lubuklinggau. Hal

ini menunjukan bahwa semakin baik koordinasi seseorang, semakin baik
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pula keterampilan menggiring bola. Sebaliknya semakin rendah koordinasi

maka semakin rendah keterampilan menggiring bola.

Dari pengutipan di atas dapat dipahami bahwa bila koordinasi mata-kaki

meningkatkan an pass ing k naka sebaiknya
Pembina
terlebih da

stopping b
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

apat ditarik suatu

\i\:

passing dan
geri 1 Rupat
,20%.

pilan passing

S g S

egeri 1 Rupat

apat diketahui bahwa nilai

kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap passing dan
stopping sepakbola siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat sebesar =

29,27%.

B. Saran
1. Kepada siswa ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Rupat untuk dapat melatih

unsur fisik yang dimiliki khususnya koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot
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tungkai, karena dengan kedua unsur tersebut passing dan stopping sepakbola

dapat lebih dimaksimalkan.

. Bagi pelatih, disamping melatih teknik passing dan stopping bola juga
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